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BABV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan berkenaan dengan pelaksanaan 

model pembelajaran concept sentence pembelajaran tematik kelas IV SDN 3 

Belimbing Raya Kabupaten Tabalong, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Adapun pelaksanaan model pembelajaran concept sentence pada 

pembelajaran tematik kelas IV SDN 3 Belimbing Raya Kabupaten Tabalong, 

secara keseluruhan dari perencanaan sampai evaluasi terlaksana dengan 

cukup baik, artinya lumayan berkesesuaian dengan RPP maupun teori, hal ini 

terlihat ketika observasi, mereka dapat dengan cepat langsung menyusun 

kalimat menggunakan kata kunci yang sudah disediakan tanpa harus terlalu 

lama memikirkan kata selanjutnya, karena kata kunci sudah saling 

berhubungan satu sama lain. Pelaksanaan model pembelajaran ini membuat 

siswa jadi lebih bersemangat, dapat memudahkan seluruh siswa kelas IV 

mengarang dengan baik dan benar, serta dapat dapat menambah wawasan 

kosakata bahasa Indonesia siswa.  

2. Terdapat beberapa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan model pembelajaran concept sentence yaitu: 

a. Faktor pendukung meliputi: latar belakang pendidikan guru, pengalaman 

mengajar guru, minat siswa, teman sebaya, fasilitas dan media.   
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b. Faktor penghambat meliputi: perhatian siswa dan minimnya pengetahuan 

tentang kosakata bahasa Indonesia. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil dan simpulan di atas, maka dapat dikemukakan 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah SDN 3 Belimbing Raya Kabupaten Tabalong, 

diharapkan selalu memberikan dukungan penuh kepada guru dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

concept sentence.  

2. Bagi guru, diharapkan memperbanyak lagi pelaksanaan model pembelajaran 

yang baru dalam kegiatan belajar,  

3. Bagi penulis  selanjutnya yang bermaksud akan melakukan sebuah penelitian 

mengenai model pembelajaran concept sentence, bisa memfokuskan pada 

keterampilan puisi, narasi dan menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Sehingga penelitian ini bisa menjadi pedoman pada proses penelitian yang 

terkait dan dapat meneruskan agar menjadi lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 




